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Pengaruh Pendidikan Kesehatan Gizi Batita Melalui Booklet Terhadap
Pengetahuan Ibu Batita tentang Status Gizi Anak Usia 1-3 Tahun di
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Abstrak

Status Gizi Batita merupakan salah satu indikator yang bisa
menggambarkan  tingkat kesejahteraan masyarakat karena anak usia balita
merupakan kelompok yang rentan terhadap gangguan kesehatan dan gizi. Untuk
meningkatkan peranan orang tua dalam mengasuh anak yaitu dilakukan intervensi
edukasi gizi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendidikan
kesehatan gizi Batita melalui booklet terhadap pengetahuan ibu Batita tentang
status gizi anak usia 1-3 tahun di UPTD Puskesmas Bendosari

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment).
Desain penelitian yang digunakan adalah desain  one group pre-test-posttest.
Sampel penelitian adalah ibu Batita yang berkunjung ke UPTD Puskesmas
Bendosari berjumlah 30 orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Uji bivariat
menggunakan uji wilcoxon dengan bantuan SPSS versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Karakteritik ibu dengan batita di
Puskesmas Bendosari antara lain mayoritas berusia 21-34 tahun (73,3%),
berpendidikan SMA (60,0%), dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (50,0%). 2)
Tingkat pengetahuan ibu tentang status gizi anak usia 1-3 tahun sebelum
dilaksanakan pendidikan kesehatan dengan booklet mayoritas termasuk dalam
kategori cukup yaitu 13 orang atau 43,3%. 3) Tingkat pengetahuan ibu tentang
status gizi anak usia 1-3 tahun setelah dilaksanakan pendidikan kesehatan dengan
booklet mayoritas termasuk dalam kategori baik yaitu 24 responden atau 80,0%. 4)
Terdapat pengaruh signifikan antara pendidikan keehatan dengan media booklet
dengan pengetahuan ibu batita tentang status gizi anak usia 1-3 tahun di Puskesmas
Bendosari Kabupaten Sukoharjo (p value 0,000 < 0,05).

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan antara
pendidikan kesehatan dengan media booklet dengan pengetahuan ibu batita tentang
status gizi anak usia 1-3 tahun di Puskesmas Bendosari Kabupaten Sukoharjo.

Kata kunci: pendidikan kesehatan, booklet, pengetahuan, status gizi
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The Effect of Health Education Through Booklets on Toddler Mother
Knowledge on Nutritional Status of Children Aged 1-3 Years at Bendosari
Public Health Centre

Abstract

Toddler nutritional status is an indicator that can describe the level of
community welfare because children under five are a group that is vulnerable to
health and nutrition problems. To increase the role of parents in raising children,
nutrition education interventions are carried out. The research purpose was
analyzed the effect of toddler nutrition health education through booklets on the
knowledge of toddler mothers about the nutritional status of children aged 1-3
vears at Bendosari Public Health Centre.

The research type is quasi-experimental research. The research design was
used a one group pre-test-posttest design. The research sample was toddler mother
who visited the Bendosari Public Health Center, totaling 30 people. The research
instrument used a questionnaire. Data analysis used univariate and bivariate
analysis. Bivariate test used the Wilcoxon test with the help of SPSS version 21.

The results showed that 1) The characteristics of mothers with toddlers at
the Bendosari Public Health Center included the majority aged 21-34 years
(73.3%), had high school education (60.0%), and worked as housewives (50.0%).
2) The knowledge level of mothers about the nutritional status of children aged 1-
3 years before the implementation of health education with booklets included in the
sufficient category, namely 13 people or 43.3%. 3) The level of knowledge of
mothers about the nutritional status of children aged 1-3 years after the
implementation of health education with booklets is included in the good category,
namely 24 respondents or 80.0%. 4) There is a significant effect of health education
using booklet media and the knowledge of toddler mothers about the nutritional
status of children aged 1-3 years at the Bendosari Public Health Center, Sukoharjo
Regency (p value 0.000 <0.05).

The research conclusion that there is a significant effect of health education
using booklet media and the knowledge of toddler mothers about the nutritional
status of children aged 1-3 years at the Bendosari Public Health Center, Sukoharjo
Regency.

Keywords: health education, booklet, knowledge, nutritional status



PENDAHULUAN

Status Gizi Batita merupakan
salah satu indikator yang bisa
menggambarkan tingkat kesejahte-
raan masyarakat karena anak usia
balita merupakan kelompok yang
rentan terhadap gangguan kesehatan
dan gizi di karenakan masih dalam
perkembangan. Status  gizi  di
pengaruhi oleh 2 faktor yaitu
langsung dan tidak langsung. Faktor
langsung yaitu penyakit infeksi, jenis
pangan yang dikonsumsi baik secara
kualitas maupun kuantitas. Faktor
tidak langsung antara lain: sosial
ekonomi, jarak kelahiran yang
terlalu rapat, pendidikan,
pengetahuan, ketidaktahuan akan
hubungan makanan dan kesehatan,
prasangka buruk terhadap bahan
makanan tertentu, kesukaan yang
berlebihan terhadap jenis makanan
tertentu, pendapatan, pola asuh yang
kurang memadai, sanitasi lingkungan
yang kurang baik, rendahnya
ketahanan pangan tingkat rumah
tangga dan perilaku terhadap
pelayanan kesehatan (Item, et al,
2021).

Media booklet dipilih sebagai

media pendidikan kesehatan karena

mampu  menyebarkan  informasi
dalam  waktu relative  singkat,
sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan ibu dan pola asuh ibu
pada  balita  stunting.  Dalam
menyampaikan bahan, materi, atau
pesan kesehatan, petugas kesehatan
membutuhkan media atau alat bantu
yang sering disebut sebagai alat
peraga karena berfungsi untuk
membantu  dan  memperagakan
sesuatu di dalam proses promosi
(Notoatmojo,  2014).

Berdasarkan hasil

kesehatan
penelitian
Setyawati dkk. (2015) menunjukan
bahwa pendidikan gizi menggunakan
booklet pada ibu dapat meningkatkan
pengetahuan ibu tentang gizi pada
anak.

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada November
2022 tentang pengetahuan ibu batita
mengenai status gizi anak usia 1-3
tahun, dilaksanakan = wawancara
terhadap 10 1bu batita yang
berkunjung ke Posyandu wilayah
kerja UPTD Puskesmas Bendosari,
didapatkan 5 orang ibu memahami
tentang status gizi anak usia 1-3
tahun, dan 5 orang ibu kurang

memahami status gizi anak usia 1-3



tahun.
Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, penulis tertarik
untuk menelaah pengaruh pendidikan
kesehatan gizi batita melalui booklet
terhadap pengetahuan ibu batita
tentang status gizi anak usia 1-3 tahun
di UPTD Puskesmas Bendosari
menggunakan studi literatur yang
didapatkan dari hasil-hasil penelitian
yang hampir serupa.
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Tujuan umum pada
penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh
pendidikan kesehatan gizi
Batita  melalui  booklet
terhadap pengetahuan ibu
Batita tentang status gizi
anak usia 1-3 tahun di UPTD
Puskesmas Bendosari.
b. Tujuan Khusus
1) Untuk

karakteristik ibu balita

mengetahui

meliputi umur,
pendidikan, pekerjaan
di Puskesmas Bendosari
Sukoharjo.

2) Untuk mengidentifikasi
tingkat pengetahuan ibu

Batita sebelum
diberikan media booklet
tentang status gizi anak
usia 1-3 tahun di UPTD
Puskesmas Bendosari.
3) Untuk mengidentifikasi
tingkat pengetahuan ibu
Batita sesudah
diberikan media booklet
tentang status gizi anak
usia 1-3 tahun di UPTD
Puskesmas Bendosari
4) Untuk menganalisis
pengaruh  pendidikan
kesehatan gizi Batita
melalui booklet
terhadap pengetahuan
ibu Batita tentang status
gizi anak usia 1-3 tahun
di UPTD Puskesmas
Bendosari.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Menambah  wawasan
bagi mahasiswa mengenai
penggunaan media booklet
pada ibu batita tentang status
gizi anak usia 1-3 tahun.
b. Manfaat Aplikatif
1) Bagi
Pendidikan

Institusi



Sebagai bahan
acuan untuk menambah
wawasan dan
menambah kepustakaan
mengenai  penggunaan
media booklet tentang
status gizi anak usia 1-3
tahun.

2) Bagi Peneliti

Untuk menambah
wawasan tentang
pengaruh  penggunaan
media booklet tentang
status gizi anak usia 1-3
tahun.

3) Bagi peneliti berikutnya

Dapat di gunakan
sebagai acuan dan data
dasar bagi penelitian
selanjutnya dengan
menggunakan variabel
berbeda seperti
pengaruh media
booklet tentang status

gizi anak usia 1-3 tahun.

METODOLOGI

Jenis dan Rancangan
Penelitian
Jenis penelitian ini adalah

penelitian  eksperimen semu

(quasi experiment). Penelitian
eksperimen semu dilakukan
untuk  mengetahui  pengaruh
suatu perlakuan terhadap
karakteristik subjek yang diteliti.
Pada penelitian eksperimen semu
tidak memungkinkan  untuk
mengontrol semua variabel yang
relevan. Desain penelitian yang
digunakan adalah desain  one
group pre-test-posttest. Desain
ini melibatkan satu kelompok
yang diberi pre-test, diberi
treatment dan diberi post-test.
Keberhasilan treatment
ditentukan dengan
membandingkan nilai pre-test
dan nilai post-test (Sugiyono,
2016). Peneliti mengukur tingkat
pengetahuan  sebelum  dan
sesudah diberikan media booklet
booklet tentang status gizi anak

usia 1-3 tahun pada ibu balita.

Qliiiiine D GO Q2

Keterangan :

Q1 : Mengukur tingkat
pengetahuan  responden
sebelum dilakukan
pendidikan kesehatan

dengan media booklet

tentang status gizi anak



usia 1-3 tahun

X : Memberikan intervensi
berupa pendidikan
kesehatan dengan media
booklet tentang status gizi
anak usia 1-3 tahun

Q2 : Mengukur tingkat
pengetahuan sesudah
dilakukan pendidikan
kesehatan dengan media
booklet tentang status gizi

anak usia 1-3 tahun.

Etika Penelitian

Etika penelitian adalah
aturan bagi peneliti menurut pada
prinsip- prinsip etis yang dapat
diterapkan dalam melakukan
penelitian, yang mencakup
perlakuan  peneliti  terhadap
subjek penelitian serta hasil dari
penelitian  yang  dilakukan.
Terdapat empat prinsip dasar

dalam etika penelitian yaitu:

a. EC (Ethical Clearance)
Ethical Clearance (EC)
atau kelayakan etik
merupakan keterangan
tertulis yang diberikan oleh
komisi etik penelitian untuk

riset  yang  melibatkan

makhluk hidup yang

menyatakan bahwa suatu

proposal riset layak
dilaksanakan setelah
memnuhi persyaratan

tertentu. Ethical Clerance
penelitian ini dilaksanakan
di Komite Etik Universitas
Kusuma Husada Surakarta
No.
1407/UKH.L.02/EC/VII/20
23.

Menghormati  harkat dan
martabat manusia (respect
for human dignity)

Peneliti perlu
memperhatikan hak-hak
subjek  penelitian  untuk
mendapatkan informasi
yang jelas dan terbuka
berkaitan dengan jalannya
penelitian serta memberikan
kebebasan tanpa paksaan.
Maka dari itu peneliti
membutuhkan persetujuan
(informed consent).

Menghormati privasi dan

kerahasiaan subjek
penelitian (respect
forprivacy and
confidentiality)



d.

Peneliti  wajib  menjaga
kerahasiaan dan tidak boleh
menampilkan informasi
mengenai  identitas, baik
nama  maupun  alamat
dalamkuesioner atau alat
apapun  untuk  menjaga
kerahasiaan subjek.
Keadilan dan inklusivitas
(respect for justice and
inclusivenees)
Penelitian dilakukan
dengan prinsip keterbukaan,
adil, jujur, kehati-hatian,
professional dan berperi
kemanusiaan.
Memperhitungkan manfaat
dan kerugian yang
ditimbulkan (balancing
harms and benefits)
Penelitian  hendaknya
bermanfaat bagi masyarakat
umum, peneliti,dan terutama

subjek penelitian.

HASIL PENELITIAN

1.

Karakteristik Responden

a.

Umur
Deskripsi ~ responden
berdasarkan tingkat umur

dapat disajikan dalam Tabel

adalah sebagai berikut:

Tabel Distribusi Sampel
Berdasarkan Tingkat Umur

Jumlah

[
Umur Responden 7o
<20 tahun 3 10,0%
21-34 22 73,3%
tahun
> 35 tahun 5 16,7%
Total 30 100,00%
Sumber : Data primer Diolah 2023
Tabel menunjukkan

bahwa mayoritas responden
berusia 21 — 34 tahun yaitu
22 orang (73,3%).

b. Pendidikan
Deskripsi responden
berdasarkan tingkat
pendidikan dapat disajikan

dalam Tabel adalah sebagai

berikut:

Tabel Distribusi Sampel
Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Pendidikan Jumlah %
Responden
SMP 9 30,0%
SLTA 18 60,0%
Diploma 2 6,7%
Sarjana 1 3,3%
Total 30 100,0%
Sumber : Data primer Diolah 2023
Tabel menunjukkan

bahwa mayoritas responden
adalah 1bu hamil dengan
tingkat pendidikan SLTA

yaitu sebanyak 18 orang atau



60,0%.
c. Pekerjaan
Deskripsi responden
berdasarkan pekerjaan dapat
disajikan  dalam  Tabel
adalah sebagai berikut:

Tabel Distribusi Sampel
Berdasarkan Pekerjaan

. Jumlah o
Pekerjaan Responden %o
IRT 15 50,0%
Wiraswasta 10 33,3%
PNS 1 3,3%
Pegawai 4 13.3%
Swasta
Total 30 100,0%

Sumber : Data primer Diolah 2023

Tabel di atas
menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah
ibu hamil yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga
yaitu sebanyak 15 orang atau

50,0%.

PEMBAHASAN

1.

Karakteristik Ibu  Batita
Meliputi Umur, Pendidikan,
Pekerjaan di  Puskesmas
Bendosari Sukoharjo

Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa karakteristik ibu batita
di Puskesmas Bendosari adalah

berusia 21-34 tahun. Usia

merupakan  faktor yang
mempengaruhi pengetahuan dan
keterampilan seseorang untuk
mengatasi masalah yang dihadapi.
Usia mempengaruhi terhadap
daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Semakin bertambah
umur/usia akan semakin
berkembang pula daya tangkap
dan  pola  pikirnya.  Usia
hubungannya dengan
pengetahuan berperan sebagai
faktor intrinsik. Umur
berhubungan  dengan struktur
organ, fungsi reproduksi,

komposisi biokimiawi termaksud

sistem hormonal wanita
(Hasnani, 2019).
Tingkat Pengetahuan Ibu

diberikan
Media Booklet tentang Status
Gizi Anak Usia 1-3 tahun di
UPTD Puskesmas Bendosari

Batita  Sebelum

Sebelum dilaksanakan
pendidikan kesehatan dengan
media booklet, pengetahuan ibu
tentang status anak usia 1-3 tahun
masih perlu perbaikan karena
masih terdapat 8 1ibu yang
memiliki  status  pengetahuan

kurang, sehingga perlu



peningkatan pengetahuan.
Sebagian besar ibu yang memiliki
pengetahuan kurang adalah ibu
yang berpendidikan SMP. Latar
belakang pendidikan berpengaruh
terhadap pengetahuan. Tingkat
pendidikan tinggi seharusnya
memiliki wawasan lebih tentang
kebutuhan selama kehamilan,
namun kenyataannya beberapa
dari mereka dengan tingkat
pendidikan sekolah tinggi yang
memiliki tingkat kesadaran yang
cukup rendah. Hal ini disebabkan
beberapa faktor, seperti kebiasaan
malas, lupa, dan lain-lain. Tingkat
pendidikan  seseorang  akan
berpengaruh  dalam  memberi
respon terhadap sesuatu sehingga
perbedaan tingkat pendidikan
mengakibatkan perbedaan
pengetahuan dan perilaku
pencegahan anemia. Tidak hanya
itu seseorang yang  tingkat
pendidikannya  rendah  akan
menghambat perkembangan
sikap seseorang terhadap
penerimaan informasi dan nilai-
nilai baru yang diperkenalkan

(Nuriyanti, et al, 2022).

Tingkat Pengetahuan Ibu
Batita  Sesudah diberikan
Media Booklet tentang Status
Gizi Anak Usia 1-3 tahun di
UPTD Puskesmas Bendosari
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pengetahuan tentang status
gizi anak usia 1-3 tahun setelah
diberikan pendidikan kesehatan
dengan media booklet adalah
83,2% (baik). Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian
Yumaeroh dan Susanti (2019)
yang  menunjukkan  bahwa
pengetahuan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan sebagian
besar dalam kategori baik yaitu
25 orang (78,1%).  Penelitian
Nuriyanti, et al (2022) juga
menyebutkan  bahwa  setelah
diberikan media booklet, 1ibu
memiliki  pengetahuan  gizi
dengan kategori baik (93,3%).
Peningkatan = pengetahuan
responden  disebabkan  oleh
diterimanya  informasi  oleh
responden  selama  promosi
kesehatan. Pendidikan kesehatan
merupakan kegiatan-kegiatan

yang ditujukan untuk



meningkatkan kemampuan
seseorang dan membuat
keputusan yang tepat sehubungan
dengan pemeliharaan kesehatan,
sehingga berdasarkan
pengalaman  diperoleh  dapat
bermanfaat dalam mempengaruhi
kebiasaan, sikap dan pengetahuan
seseorang (Fitriani, dan Achmad,
2017).
Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Gizi Batita Melalui
Booklet terhadap Pengetahuan
Ibu Batita tentang Status Gizi
Anak Usia 1-3 Tahun di UPTD
Puskesmas Bendosari
Peningkatan = pengetahuan
yang dialami ibu  setelah
mengikuti pendidikan kesehatan
disebabkan  oleh  pendidikan
kesehatan dengan media booklet
dapat berjalan secara efektif dan
pemilihan media booklet juga
tepat. Penggunaan media dalam
pembelajaran sangatlah penting
karena dapat memudahkan
dalam menerima materi. Media
booklet merupakan salah satu
media yang  efektif untuk
membantu peserta pendidikan

kesehatan untuk  memahami

materi yang disampaikan (Sari, et
al., 2020). Booklet merupakan
media komunikasi yang
menyampaikan pesan yang ditulis
menggunakan kalimat sederhana,
singkat, dan penggunaan huruf
sesuai, serta dikemas dengan
menarik. Keunggulan media
booklet, yaitu klien dapat
menyesuaikan diri belajar
mandiri, pengguna dapat melihat
isinya pada saat santai, informasi
dapat dibagi dengan keluarga dan
teman, mengurangi kebutuhan
mencatat, serta dapat dibuat
secara sederhana dengan biaya
relatif murah, awet, dan daya
tampung lebih luas
(Laksminingsih, 2016).

Media  booklet  dipilih
sebagai media  pendidikan
kesehatan karena mampu
menyebarkan informasi dalam
waktu relative singkat, sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan
ibu dan pola asuh ibu pada balita
stunting. Dalam menyampaikan
bahan, materi, atau pesan
kesehatan, petugas kesehatan
membutuhkan media atau alat

bantu yang sering disebut sebagai



alat

untuk

peraga karena Dberfungsi

membantu dan

memperagakan sesuatu di dalam

proses

promosi kesehatan

(Faiqoh, 2021).

PENUTUP

1. Kesimpulan

a.

Karakteritik ibu dengan
batita di Puskesmas
Bendosari antara  lain
mayoritas berusia 21-34
tahun (73,3%),
berpendidikan SMA

(60,0%), dan bekerja sebagai
ibu rumah tangga (50,0%).
Tingkat pengetahuan ibu
tentang status gizi anak usia
1-3 tahun sebelum
dilaksanakan  pendidikan
kesehatan dengan booklet
mayoritas termasuk dalam
kategori cukup yaitu 13
orang atau 43,3%.

Tingkat pengetahuan ibu
tentang status gizi anak usia
1-3 tahun setelah
dilaksanakan  pendidikan
kesehatan dengan booklet
mayoritas termasuk dalam

kategori baik yaitu 24

responden atau 80,0%.
Terdapat pengaruh
signifikan antara pendidikan
keehatan dengan media
booklet dengan pengetahuan
ibu batita tentang status gizi
anak usia 1-3 tahun di
Bendosari
Sukoharjo (p

value 0,000 < 0,05).

Puskesmas

Kabupaten

2. Saran

a.

Bagi Institsuti Pendidikan
Kebidanan
Institisi Pendidikan
Kebidanan agar memanfaat-
kan hasil penelitian ini
sebagai bahan pertimbangan
pada pendidikan kebidanan
dalam memberikan
pendidikan kesehatan
tentang gizi anak usia 1-3
tahun dengan media booklet.
Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan
diharapkan memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai
referensi untuk mendukung
pelaksanaan pelayanan
pendidikan kesehatan

kepada ibu Batita tentang

10



gizi anak wusia 1-3 tahun
melalui penerapan
pendidikan kesehatan
dengan media booklet.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya

perlu melakukan penelitian

lanjutan dengan
menambahkan variabel-
variabel yang yang

berhubungan  peningkatan
pengetahuan tentang gizi
anak usia 1-3 tahun.
d. Bagi Responden Penelitian
Diharapkan para
responden bisa menerapkan
pengetahuan yang didapat
dengan lebih
memperhatikan ~ pemilihan
makanan yang dikonsumsi
agar bisa meningkatkank

gizi anak usia 1-3 tahun.
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